
 
PERGANTIAN MENTERI KEUANGAN MEMBAYANGI PASAR 

KEUANGAN INDONESIA 

P asar keuangan Indonesia melanjutkan tren pelemahannya setelah muncul kabar pergantian Menteri Keuangan. Sri Mulyani 

Indrawati, yang dikenal sebagai tokoh kunci dalam menjaga disiplin fiskal dan berkontribusi signifikan terhadap peringkat 

investasi Indonesia, resmi mengakhiri masa jabatannya pada 8 September 2025. IHSG diperdagangkan melemah, terkoreksi -

138,24 poin atau -1,78% menjadi 7.628,61, seiring dengan meningkatnya kehati-hatian investor di tengah melemahnya nilai 

tukar rupiah yang terdepresiasi 1,05% ke level Rp 16.482/USD. Sejumlah saham mengalami koreksi terdalam, yaitu DSSA (-

7,06%), BBRI (-2,82%), BMRI (-4,01%), BBCA (-2,27%), dan AMMN (-4,63%). Pasar obligasi juga terkoreksi, dengan imbal 

hasil obligasi SBN tenor 5 dan 10 tahun masing-masing naik 11 bps dan 6 bps. Hari ini, pemerintah menggelar lelang obligasi 

dengan target penerbitan Rp 27 triliun, yang mencatat total penawaran masuk sebesar Rp 79 triliun—masih mencerminkan 

minat investor yang kuat, terutama pada tenor acuan 5 dan 10 tahun. 

 

Sebagai pengganti, pemerintah menunjuk Purbaya Yudhi Sadewa, yang sebelumnya menjabat sebagai Ketua LPS dan memiliki 

pengalaman di sejumlah kementerian. Namun, dengan profil yang masih relatif kurang dikenal di kalangan internasional, pasar 

merespons dengan koreksi, mencerminkan sikap “wait and see”. Sentimen pasar akan sangat ditentukan oleh kemampuan 

Purbaya untuk segera membangun profil dan kredibilitas sebagai Menteri Keuangan Republik Indonesia, termasuk 

menunjukkan kapasitasnya dalam menjaga stabilitas fiskal dan arah kebijakan ekonomi. Langkah awalnya akan menjadi faktor 

kunci dalam menentukan kecepatan penerimaan pasar terhadap kepemimpinannya. 

 

Purbaya dikenal karena sikapnya yang pro-pertumbuhan, sebuah pendekatan yang dianggap tepat di tengah momentum 

ekonomi yang moderat saat ini. Setelah pelantikannya, Purbaya menilai target pertumbuhan ekonomi 8% cukup menantang 

dan baru akan tercapai dalam 2-3 tahun ke depan. Beliau berkomitmen untuk menjaga disiplin fiskal, tetapi juga membuka 

kemungkinan belanja negara yang lebih ekspansif dibandingkan kebijakan sebelumnya. 

 

Dengan demikian, meskipun fundamental Indonesia dalam jangka menengah hingga panjang tetap solid, pasar akan 

menghadapi fase penyesuaian dalam jangka pendek, yang ditandai dengan volatilitas tinggi, hingga muncul bukti konkret 

mengenai konsistensi kebijakan fiskal dan kemampuan teknokrat baru ini untuk mengisi peran yang ditinggalkan Sri Mulyani. 

Partisipasi asing yang lebih rendah dan dukungan Bank Indonesia memberikan dukungan berkelanjutan bagi pasar keuangan 

Indonesia.  
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Disclaimer 

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Sebelum memutuskan berinvestasi, calon investor wajib membaca dan memahami prospektus. Kinerja masa lalu tidak menjamin/mencerminkan indikasi kinerja di masa yang akan 

datang. Otoritas Jasa  Keuangan tidak memberikan pernyataan menyetujui atau tidak menyetujui efek ini, tidak juga menyatakan kebenaran atau kecukupan isiprospektus reksa dana ini. Setiap pernyataan yang bertentangan dengan hal-

hal tersebut adalah perbuatan yang melanggar hukum. 

Reksa dana merupakan produk Pasar Modal dan bukan produk yang diterbitkan oleh Agen Penjual/Perbankan. Agen Penjual Efek Reksa Dana tidak bertanggung jawab atas tuntutan dan risiko pengelolaan portofolio reksa dana yang   

dilakukan oleh Manajer Investasi. Ringkasan informasi produk ini tidak menggantikan Prospektus Reksa Dana dan disiapkan oleh PT Eastspring Investments Indonesia hanya untuk kebutuhan informasi dan bukan merupakan suatu 

bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual. Seluruh informasi yang terkandung pada dokumen ini disajikan dengan benar. Apabila perlu, investor disarankan untuk meminta pendapat profesional sebelum 

mengambil keputusan berinvestasi. Kinerja masa lalu tidak serta merta menjadi petunjuk untuk kinerja di masa mendatang, dan bukan juga merupakan perkiraan yang dibuat untuk memberikan indikasi mengenai kinerja atau 

kecenderungannya di masa mendatang.  

PT Eastspring Investments Indonesia selaku Manajer Investasi terdaftar dan diawasi oleh OJK. 

PT Eastspring Investments Indonesia dan korporasi terkait dan terafiliasinya beserta direktur dan pejabatnya masing-masing dapat memiliki atau mungkin mengambil posisi pada Efek-Efek yang disebutkan dalam dokumen ini dan juga 

dapat melakukan atau berupaya untuk melakukan layanan perantara dan investasi lainnya untuk perusahaan yang Efeknya disebutkan dalam dokumen ini.  
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